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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keberpihakan
terhadap perempuan dalam Lukas 7:36-50 berdasarkan hermeneutik feminis
investigasi dan untuk mengetahui makna teologis dari hasil kajian
keberpihakan terhadap perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan studi kepustakaan, karena yang menjadi fokus penelitian
adalah pada teks Alkitab dengan memakai metode Hermeneutik Feminis
Investigasi.

Data dikumpulkan melalui literatur dan referensi yang berhubungan
dengan penelitian ini. Hasil analisis dan interpretasi data diperoleh indikasi
bahwa, dari narasi yang ditulis oleh Lukas dalam teks Lukas 7:36-50,
perempuan mendapat diskriminasi baik dalam konteks Yesus maupun melalui
penulisan Lukas. Budaya patriarki yang merendahkan perempuan
mempengaruhi hal tersebut namun Yesus melawan budaya yang
berkembang, membongkar batasan antara laki-laki dan perempuan sekaligus
orang terpandang dan orang tertindas.

Hasil temuan tersebut dapat diketahui bahwa dengan menggunakan
feminis investigasi, perempuan yang dinarasikan dalam Lukas 7:36-50
mampu bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri tanpa ada intervensi
dari pihak lain sekaligus membuktikan bahwa perempuan tersebut bukanlah
seorang pelacur seperti banyak penafsir lainnya.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the partiality of women in Luke
7:36-50 based on investigative feminist hermeneutics and to find out the
theological meaning of the results of the study of women's alignments. This
research is qualitative research with literature study, because the focus of the
research is on the biblical text using the Hermeneutic Feminist Investigative
method.

Data were collected through literature and references related to this
research. The results of data analysis and interpretation indicate that, from the
narrative written by Luke in the text of Luke 7:36-50, women are discriminated
against both in the context of Jesus and through Luke's writing. The
patriarchal culture that demeans women affects this but Jesus is against the
growing culture, breaking down the boundaries between men and women as
well as the privileged and the oppressed.

The results of these findings can be seen that by using investigative
feminists, the woman narrated in Luke 7:36-50 can act according to her
wishes without any intervention from other parties while proving that the
woman is not a prostitute like many other interpreters.
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